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Abstract
In theconventionallearningof mathematics,generallylearners
arenotgivenenoughopportunityodeveloptheirreasoningability
becauseof theteacher'sexcessiveconcentration mathematical
activitieswhicharealgorithmicandmechanicalwhileabilitiesin
problem-solving,criticalandcreativethinking,andcommunicating
areimportantfor learnerstopossessonthefaceof sucha global
informationera as thatcurrentlygoingon. The problem-based
learning(orPBL, forshort)carriedoutintheresearchthisarticleis
aboutis oneof theapproachesto the learningof mathematics
facilitatinglearnersin learningthroughproblem-solvingactivities.
By meansof suchmathematicalctivities,learnersareurgedto
makeobservations,explorations,investigations,and inquiriesin
solvingmathematicalproblems.Withteacherguidance,learnersare
madetofeeldemandedtoaskquestionsandgiveargumentshrough
aprocessof in-groupinteraction,egotiation,andreflectionsothat
theycouldformulateconjecturesandconclusions.
The researchthisarticleis aboutemployedtheprocedureof
collaborativeclassroomactionresearchconductedthroughthe
implementationof problem-basedlearningand focused on
improvingthemathematicalreasoningabilityof juniorhighschool
students.Theresearchsubjectswereforty-sixstudentsof Grade2B
at SMP Negeri22 Bandung,a statejunior high school.The
instrumentsemployedintheresearchweretestsonreasoningability,
questionnaires,observationsheets,students'diaries/journals,and
interviewpointers.Theresearchresultsindicatethatthelearning
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modelappliedis sufficientlyeffectivein improvingstudents'
reasoningability.In addition,students'responseto PBL is in
generalsufficientlypositive.
Keywords:problem-basedl arning,mathematicalreasoning
Pendahuluan
RendahnyakemampuansiswaSMP dalammemahamidanmemaknaimatematikasudahdirasakansebagaimasalahyangcukuppelikdalampengajaranmatematikadi sekolah.
Permasalahani i munculsudahcukuplamadanagakterabaikan
karenakebanyakangurumatematikadalamkegiatanpembelajaran
berkonsentrasimengejarskorUjianAkhirNasional(UAN) setinggi
mungkin.Oleh karenaitu kegiatanpembelajaranbiasanyadi-
fokuskanuntukmelatihsiswaterampilmenjawabsoalmatematika,
sehinggapenguasaandanpemahamanmatematikasiswaterabaikan.
Salahsatupenyebabrendahnyakualitaspemahamansiswadalam
matematikamenuruthasil surveyIMSTEP-JICA (2000)adalah
bahwadalampembelajaranmatematikaguruterlaluberkonsentrasi
padahal-halyangproseduraldanmekanistik,pembelajaranberpusat
padaguru,konsepmatematikadisampaikansecarainformatif,dan
siswadilatihmenyelesaikanbanyaksoaltanpapemahamanyang
mendalam.Akibatnya,kemampuanpenalarandankompetensitra-
tegissiswatidakberkembangsebagaimanamestinya.Bukti ini
diperkuatlagi olehhasilyangdiperolehTheThirdInternational
Mathematicsand ScienceStudy(TIMSS) bahwasiswa SLTP
Indonesiasangatlemahdalamproblemsolvingnamuncukupbaik
dalamketerampilanprosedural(Mullis,Martin,Gonzales,Gregory,
Garden,O'Connor,Chrostowski,& Smith,2000).Keadaanseperti
diatasbenar-benarterjadidiSMPNegeri22Bandung.
Kemampuansiswadalampenalaran,komunikasidankoneksi
matematis,sertapemecahanmasalahdirasakansangatkurang.
Kalaupunpembelajarandicobauntukdifokuskanpadaberpikir
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matematistingkattinggi,dirasakanmenyitawaktubanyakdan
hasilnyatidaksegeratampaksehinggakhawatirakanmengganggu
porsiwaktubelajaryanglain.Olehkarenaitu diperlukanupaya
nyatayangtepat,direncanakandenganmatang,dandikaji dengan
seksamagarkemampuansiswadalampenalaranmatematikadapat
tumbuhdan berkembangsesuaidenganpotensisiswamasing-
masmg.
Tampaknyaupayaini akansulitjika dilakukanolehpihakter-
tentudandilakukansecarakompartemen.Perluupayabeberapa
pihakdan dilakukansecarakompak.Oleh karenaitu kegiatan
kolaborasiantaraguru,siswa,dandosenuntukmengkonstruksi
komponen-komponenpembelajaranmatematikayang berpotensi
untukmenumbuhkembangkankemampuanpenalaransiswaSMP
perludilakukan.
Kegiatanpenelitianini akandilakukandalambentukpenelitian
tindakankelasmelaluikegiatankolaborasiguru-siswa-dosendan
difokuskanuntukmenjawabeberapapertanyaanberikut.
1. Bagaimanakahbentukdankarakteristikpermasalahanyangdi-
berikan dalam pembelajaranagar dapat meningkatkan
kemampuannyapenalaranmatematikasiswa?
2. Bagaimanakahkegiatanbelajardanmengajarmatematikaber-
basismasalahagardapatmeningkatkankemampuanpenalaran
matematikasiswa?
3. Bagaimanakahdisposisi siswa terhadap pembelajaran
matematikaberbasismasalah?
LandasanTeori
Prosespembelajaranmatematikapadadasarnyabukanlahse-
kedartransfergagasandarigurukepadasiswa,namunmerupakan
suatuprosesdi managurumemberikesempatankepadasiswauntuk
melihatdanmemikirkangagasanyangdiberikan.Berpijakpadapan-
dangantersebut,kegiatanpembelajaranmatematikasesungguhnya
merupakankegiataninteraksiguru-siswa,siswa-siswa,dansiswa-
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"Thehumanabilitytofindanalogicalcorrespondencesisapowerful
reasoningmechanism."Penalarananalogi,metafora,sertarepresen-
tasi mentaldan fisik merupakanalat berpikiryang seringkali
menjadisumberinspirasihipotesis,memecahkanpermasalahan,dan
alatbantubelajardantransfer(English,1997b).Salahsatubentuk
manifestasidaripenalaranadaptifadalahmemberikanpembenaran
terhadaprosesdan hasil suatupekerjaan.Pembenarandi sini
dimaksudkansebagainaluridalammemberikanalasan-alasanyang
cukup,misalnyadalampembuktianmatematika.
Piaget(dalamHunt& Ellis, 1999)danSternberg& Rifkin
(1979)menyatakanbahwakemampuanpenalarananakdi bawah12
tahun(usia SD) masihterbatas,termasukbila merekaditanya
bagaimanacarapemecahanyangdilakukansehinggasampaipada
suatujawaban.Ini bukanlahberartibahwauntukanakusiaSLTP
kemampuanpenalarannyasudahtidakbermasalah,apabilapotensi
penalarani ternalsiswatidakditumbuhkembangkansecaraoptimal.
kemampuansiswainitidakdapatberkembangdenganbaik.Keadaan
sepertiiniditunjukkanolehMullis,dkk.,(2000)bahwakemampuan
penalaransiswaSLTP Indonesiasangatrendah.Demikianjugadi
AmerikaSerikat,yangdalamTIMSS peringkatnyaj uh di atas
Indonesia,kemampuanpenalaranadaptifsiswaSLTP belumme-
muaskan.Misalnya,ketikasiswakelasawalSLTP disuruhmenyele-
saikansoalpilihanganda,yaitumengestimasi12/13+7/8,kebanyakan
mereka(55%)memilih19/21sebagaijawabanyangbenar.
Penalaranadaptiftidakterpisahdarikompetensilainnya,seperti
yangdiperlukandalammenyelesaikanpermasalahan.Siswamemer-
lukankompetensitrategisuntukmemformulasidanmerepresentasi
suatupermasalahanmenggunakanpendekatanheuristik,sehingga
menemukancaradanprosedurpemecahan.Dalamhalini penalaran
adaptifmemegangkunci dalammenentukandan melegitimasi
strategiyangakandilakukan,apakahstrategi'penyelesaianyang
dipilihsudahtepat.Padasaatstrategiterpilihini diterapkan,siswa
hams menggunakankompetensistrategisnyauntuk memonitor
kemajuandalammendapatkansolusidanmenggenerasirencana
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alternatifapabilastrategiyangdijalankanini disinyalirkurang
efektif.
Kompetensistrategisdimaksudkansebagaikecakapandalam
memformulasipermasalahanmatematik,merepresentasikannya,dan
menyelesaikannya.Siswamemerlukanpengalamandan praktik
dalammemformulasidanmenyelesaikanmasalah.Merekaharus
mengetahuiragamcaradanstrategi,sertastrategiyangmanayang
mestidipilihuntukditerapkandalammemecahkanmasalahtertentu.
Setelahsiswadapatmemformulasimasalah,langkahselanjutnya
adalahmerepresentasikannyasecaramatematikdalamberbagai
bentuk,apakahdalambentuknumerik,bentuksimbolik,bentuk
verbal,ataubentukgrafik.Dalammerepresentasikansituasiper-
masalahan,siswa perlu mengkonstruksimodel mental dari
komponen-komponenpokokpermasalahan,sehinggadapatmeng-
generasimodeldaripermasalahan.Untukmerepresentasikanper-
masalahansecara kurat,siswahamsmemahamis tuasidankunci
utamapermasalahanu tukmenentukanu surmatematikaintidan
mengabaikanu sur-unsuryangtidakrelevan.Langkah-Iangkahini
dapatdifasilitasidenganmembuatgambar/diagram,enulisper-
samaan,ataumengkreasibentukrepresentasila nyanglebihtepat.
Untukmenjadiproblemsolversyangcakap,siswaperlubelajar
bagaimanamembentukrepresentasimentaldaripermasalahan,men-
deteksihubunganmatematik,danmenemukanmetodebarupada
saatdiperlukan.Karakteristikmendasaryangdiperlukandalam
prosespemecahanmasalahadalahfleksibilitas.Fleksibilitasini ber-
kembangmelaluiperluasandanpendalamanpengetahuanyang
diperlukandalammenyelesaikanpermasalahantidakrutin,bukan-
nyapermasalahanrutin.Dalammenyelesaikanpermasalahanrutin,
siswamengetahuicaramenyelesaikannyaberdasarkanpengalaman-
nya.Ketikadihadapkandenganpermasalahanrutin,siswahanya
memerlukanberpikireproduktifsebabiahanyaperlumereproduksi
danmenerapkanproseduryangsudahdiketahui.Misalnya,untuk
menghitunghasilperkalian537dengan34bagikebanyakansiswa
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SLTP merupakanpermasalahanbiasa,karenamerekatahucara
mengerjakannya.
Permasalahantidakrutin,yaitupermasalahanyangtidaksegera
diketahuicaramenyelesaikannya,memerlukanberpikirproduktif
karenasiswa harusmemahamiterlebihdahulupermasalahan,
menemukancarauntukmendapatkansolusi,danmenyelesaikannya.
Contohpermasalahantidakrutinadalahsepertiberikut.
Sebuahtokosepedamemilikisejumlah36sepedaroda dua
dansepedarodatiga.Secarakeseluruhantokotersebuthanya
memiliki80 roda.Ada berapasepedaroda dua dan ada
berapasepedarodatigaditokoitu?
Salahsatucaraberpikiruntukmemecabkannyaadalahdengan
mengandaikansemuanyasepedarodadua,jadi 36x 2 =72roda.
Karena semuanyaterdapat80roda,makasisa8 roda(80- 72)
berasaldarisepedarodatiga.Sehingga,36- 8=28sepedarodadua.
Caralainyangbisadipikirkansiswaadalahdengancaracoba-coba.
Misalnya,jikaada20sepedarodaduadan16rodatiga,maka(20x
2)+(16x 3)=88roda,kebanyakan.Sekarangkurangisepedaroda
tiga,ambil24rodaduadan12sepedarodatiga,maka(24x 2) +
(112x 3)=84,masihkebanyakan.Kurangilagibanyaksepedaroda
tiga,ambil28sepedarodaduadan8 sepedarodatiga,memberikan
jumlah80roda.Carayanglebihbijaksanatentusajamenggunakan
pendekatanaljabar,misalnyas banyaknyasepedarodaduadant
banyaknyasepedarodatiga.Denganpemisalani i bisaditulisd +t
=36dan2d+3t=80.Solusidarisistempersamaani ijugaadalah
28rodasepedaduadan8sepedarodatiga.
Siswayangmemilikikompetensistrategisbaiktidaksajamampu
menyelesaikanpermasalahantidak rutin denganberbagaicara,
namunhamsmemilikikemampuanyangtleksibeldalammemilih
siasat,seperticaracoba-coba,caraaljabar,ataucaralainnya,yang
tepatuntukmenjawabpermasalahansesuaidenganpermintaandan
situasiyangada.Kemampuanmenggunakanpendekatantleksibel
ini merupakankecakapankognitifutamayangdiperlukandalam
menyelesaikanpermasalahantidakrutin.
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PembelajaranMatematikaBerbasisMasalah
Pendidikanmatematikaberkembangseiramadenganperkem-
banganteoribelajar,teknologi,dantuntutandalamkehidupansosial.
Perubahanyangberartiterjadisejaktahun1980-an(de Lange,
1995),berawaldarinegara-negaramajusepertiAmerikaSerikat,
Belanda,Australia,danInggris.Perubahani i diikutiolehnegara-
negaralainnyasecaraglobalyangsecaramendasardimulaidari
restrukturisasikurikulum,sepertiyangjuga terjadidi Indonesia.
Faktor lainnya yang menyulutperubahandalam pendidikan
matematikajugadisebabkankebutuhandanpenggunaanmatematika
danpersainganglobal.Karenaperkembanganekonomiglobal,di era
informasiini hampirdi setiapsektorkehidupankitadituntutuntuk
menggunakanketerampilani telegendalammenginterpretasi,me-
nyelesaikansuatumasalah,ataupununtuk mengontrolproses
komputer.Kebanyakanlapangankerjabelakanganini menuntut
kemampuanmenganalisisdaripadamelakukanketerampilan
proseduraldanmekanistik.Dengandemikian,siswamemerlukan
lebihbanyakmatematikauntukmenjawabtantanganduniakerja.
Perubahanyangsangatmendasardisebabkanpergeseranpan-
dangandalammemahamibagaimanasiswabelajarmatematika.
Belajartidaklagi dipandangsebagaiprosesmenerimainformasi
untukdisimpandi memorisiswayangdiperolehmelaluipeng-
ulanganpraktik(latihan)danpenguatan.Namun,siswabelajar
denganmendekatisetiappersoalan/tugasbarudenganpengetahuan
yangtelahia miliki (prior knowledge),mengasimilasiinformasi
barn,danmembangunpengertiansendiri.Pembelajaranmatematika
berbasispermasalahansepertiini lebihpopulerlagisetelahbanyak
penelitiandanpengembanganyangdilakukanmenunjukkanhasil
yangmenggembirakan.Terdapatpalingtidaktigamodelpendekatan
pembelajaranmatematikaberbasispermasalahanyangbelakangini
sedangup to date,yaitupendekatanpembelajaranrealistikatau
dikenaldenganRealisticMathematicsEducation(RME), pen-
dekatanpembelajaranterbuka (open-endedapproach),dan
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pendekatanpembelajarankontekstual(ContextualTeachingand
Learning).
MetodePenelitian
Studiini merupakankegiatanpengembanganyangdilakukan
secarakolaborasiantaraguru,siswa,dandosen.Gurudandosen
merupakantimpenelitiyangsolidyangdudukbersamamerancang
desainbahanajarsecarakonseptualberdasarkanpengalamandan
kondisiyangada.Kegiatanperancanganini diikutidengankegiatan
implementasid kelasyangdilakukansecarabersama-samapula.
Keduatahapanini disertaiprosesevaluasidanrefleksidalamupaya
penyempumaandesainyangdikembangkan.Prosesperancangan
kembalidan implementasid laksanakansiIih berganti,sehingga
diperolehmodelyangoptimaluntukmencapaitujuanpenelitiani i.
SubjekPenelitiandanDataPenelitian
Penelitianini dilaksanakandi SLTP Negeri22 kotaBandung
dengansubjekutamadalahsiswakelasII B. Datayangdiperlukan
dalampenelitianinidijaringdiantaranyamelaluistudidokumentasi,
observasikelas,angket,wawancara,jurnalsiswadanguru,sertates
kemampuanpenalaranmatematik.
ProsedurPenelitian
Secarakeseluruhankegiatanpenelitianini dilaksanakandalam
tiga siklus.Kegiatansetiapsiklusterdiriatasperumusanatau
perumusankembalipermasalahanyangdihadapi;memformulasi
alternatifpemecahan,perencanaan,danpersiapantindakan;pe-
laksanaantindakandan observasipembelajaran;sertaevaluasi
kegiatandanrefleksi.Langkah-Iangkahkegiatansetiapsiklusini
mengikutidiagramalurpadaGambar1dibawahini.
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Gambar 1. Alur KegiatanSetiapSiklus
SiklusPertama
Padasikluspertamatimpenelitiberkolaborasimelakukan:I)
identifikasidanmemformulasipermasalahanyangdihadapidi kelas
menyangkutbahanajaryangtersedia,kegiatanpembelajaran,serta
alatdancaraevaluasiyangseringdilakukan;2) berdasarkanhasil
identifikasidanformulasipermasalahanini secarabersama-sama
disusunkomponen-komponenp mbelajaranyangterdiridaribahan
ajar,media,alatdancaraevaluasi,danstrategipembelajaranyang
relevan;3) simulasidandiskusikegiatanpembelajaran;4) pelak-
sanaanpembelajaranyangsecarabersamaandilakukanobservasi
kelas untuk mengetahuiefektivitasdan efisiensikomponen-
- -- --
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komponenpembelajaranyangtelahdisusun;5) setiapakhirkegiatan
pembelajarandilakukandiskusidanrefleksimengenaitindakanyang
telahdilakukan;6)mewawancaraisejumlahsiswadanpengumpulan
informasidenganmenggunakanangket;serta7) melakukantes
kemampuanpenalaran.
SiklusKedua
Timpenelitimengkajilebihlanjutkomponenpembelajaranyang
telahdisusunsesuaidenganhasilevaluasidanrefleksidarisiklus
pertamadanselanjutnyamerevisikomponen-komponenp mbelajar-
ansesuaidengankeperluan.Kegiatanimplementasipembelajaran
dilakukanbersama-sama,secarabergantiantim penelitibertindak
sebagaigurudalamkegiatanpembelajaran.Secararincipadake-
giatanini dilakukan:1) peninjauanulangkomponen-komponen
pembelajaran;2) revisikomponen-komponenp mbelajaran;3) si-
mulasidandiskusikegiatanpembelajaran;4) pelaksanaanpem-
belajaranyangsecarabersamaandilakukanobservasikelasuntuk
mengetahuiefektivitasdan efisiensikomponen-komponenpem-
belajaranyangdikembangkan;5)setiapakhirkegiatanpembelajaran
dilakukandiskusidan refleksimengenaitindakanyang telah
dikerjakan;6) mewawancaraisejumlahsiswadanpengumpulan
informasidenganmenggunakangket;7) melakukanteskemam-
puanpenalaran;serta8) menganalisissejauhmanakegiatanyang
dilakukantelahmenjawabpermasalahan.
SiklusKetiga
Kegiatanpadasiklusketigaini serupadengankegiatandi siklus
keduanamunlebihberorientasipadapenghalusandanpemecahan
masalahyangmungkinmasihmunculpadasikluskedua.Secara
rincikegiatanpadasiklusketigaini adalah: 1)peninjauanulang
kelemahandari komponen-komponenpembelajaran;2) revisi
komponen-komponenpembelajaran;3) pelaksanaanpembelajaran
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yangsecarabersamaandilakukanobservasikelasuntukmengetahui
efektivitasdan efisiensikomponen-komponenpembelajaranyang
dikembangkan;4) setiapakhir kegiatanpembelajarandilakukan
diskusi dan refleksimengenaitindakanyang telah dilakukan;5)
mewawancaraisejumlahsiswadanpengumpulaninformasidengan
menggunakanangket;6)melakukanteskemampuanpenalaran;serta
7) menganalisisejauhmanakegiatanyangdilakukantelahmen-
jawabpermasalahan.
HasilPenelitiandanPembahasan
KegiatanPembelajaran
Secaragarisbesarkegiatanpembelajaranpadapenelitianini
dilaksanakandalamtigasiklus,masing-masingsiklusterdiridari
awal pembelajaran(pendahuluan),kegiataninti prosespem-
belajaran,danakhirpembelajaran(penutup).Padaawalpembelajar-
an,gurumemberikanapersepsiyangmenuntunsiswauntukmeng-
ingatkembalimateriprasyaratyangakandibahas,memberimotivasi
kepadasiswaagarmamputerlibatsecaraktifdalamseluruhproses
pembelajaran,sertamenginformasikanmengenaipokokbahasan
yangakandibahas,yaituSistemPersamaanLineardenganDua
Variabel, dan bagaimanaprosedurpembelajaranyang akan
dilaksanakan.
Kegiatanpembelajarandiawalidenganmenyuguhkanmasalah
kepadasiswauntukdibacadandipahamisecaraindividual,dengan
demikiandiharapkansiswamemperolehgambaranmengenaicara
memecahkanpermasalahantersebut.Kemudiansiswa dibentuk
dalamkelompok-kelompokkecilyangterdiridaritigasampaiempat
orang.Selanjutnyamasalahtersebutdidiskusikandalamkelompok..
Agarpenggunaanwaktulebihefisiendanefektif,gurumemberikan
pengarahankepadasiswadalammenggunakanwaktuyangtersedia
untukmemecahkanpermasalahansecaraberkelompok,misalnya
dibatasi15- 20menituntukdiskusikelompok,sertamengarahkan
siswadalampembagiankerjaagarlebihefektif,misalnyadengan
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ditentukannyaketuakelompok,pencatat,ataupunpelaporsesuai
dengankesepakatankelompok.Namundalammemecahkanper-
masalahanyangdiberikantetapdilakukansecarabersamamelalui
diskusi.
Pada saatsiswamelakukandiskusikelompok,guruberkeliling
melakukanobservasiterhadapkinerjadan perilakusiswa.Jika
dipandangperlu,sewaktu-waktug rumengunjungikelompokter-
tentuyangdilakukanbaik ataspermintaansiswamaupunatas
pertimbangangurudengantujuanuntukmengamatiprosesdiskusi
danhasilpekerjaansiswasertamemberikanresponpositifseperlu-
nyaataspertanyaansiswa,tetapitidaksecaralangsungmelainkan
melaluipertanyaan-pertanyaanyangdapatmemancingpenalaran
siswasehinggasiswadapatmenyelesaikanpermasalahanyang
diberikandansesekalidiselingipemberianmotivasikepadasiswa.
Padaakhirpembelajaran,masing-masingkelompokmempresen-
tasikanhasil diskusikelompoknyadi depankelas,setelahitu
dilakukandiskusikelasdengantujuanuntuk menarikesimpulan
pembelajaransaatitu,kemudiangurubersama-samadengansiswa
mengambilgaris besarkesimpulan-kesimpulansiswa tersebut
dengancaramemberikanpertanyaanyangmengarahkansiswapada
kesimpulanakhir.Setelahdiskusikelasselesaidilaksanakan,guru
memberikantugas/PR.Alur pembelajaransepertiini dilakukan
dalamsetiapsikluspenelitian.
Salahsatukekuranganyangterjadipadasikluspertamadalah
pengaturanwaktu,makadalamupayamengefektifkanwaktu,pada
siklusberikutnyasiswatidakmelakukanpemecahanmasalahsecara
individumelainkansecarakelompok.Dalammelakukanpemecahan
masalahsecaraberkelompokinidiharapkansiswadapatberargumen
secaraaktif dan belajaruntuk menghargaiargumenlpendapat
rekannya,sehinggasiswalebihterpancinguntukmenggunakandaya
nalarsaatmengolahdanmengevaluasiargumen-argumendirinya
sendirimaupunrekankelompoknya.
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KemampuanPenalaran
Dalampenelitianini tes,fonnatifdiberikanpadaakhirsetiap
siklus. Setiaptes difonnulasikanuntukmengukurkemampuan
penalaransiswa.Peningkatankemampuanpenalaranmatematisyang
dialamisiswatampakterjadipadasetiapsiklus.Padasikluspertama
hasiltespenalaranmenunjukkanrerata7,35danmeningkatpada
sikluskeduamencapai7,56.Peningkatanreratatespenalaranpada
sikluspertamake sikluskeduabelummenunjukkanhasil yang
cukupberarti.Hal ini cukupberalasan,mengingatsiswabelumter-
biasa dan masihmengalamibanyakkesulitandalam belajar
matematikay ngberawaldarikegiatanpemecahanmasalah.Mereka
sudahterbiasamendengaruraiangurudanmenerimamatematika
dalam bentukjadi. Sedangkandalampembelajaranberbasis
masalah,siswadituntutuntukmemahamimasalahyangdiberikan
dan mampumentransfonnasikannyake dalambentukformal
matematika.
Padasiklusketiga,kegiatanpembelajarantampaklebihber-
kembangdari siklus-siklussebelumnya.Aktivitassiswadalam
kelompoktampaklebihtennotivasiuntukmenyelesaikanmasalah
yangmerekahadapi.Pertanyaan-perataansiswadi dalamkelompok
sendirimaupunpertanyaan-pertanyaanngditujukankepadaguru
seringkalimuncul.Halinipundibuktikandenganhasiltespenalaran
padaakhirsiklusketigayangmencapairerata7,90.
ResponSiswaterhadapPembelajaran
Responsiswamerupakanaspekpentingyangdiperhatikandalam
kegiatanpembelajaran.Pendapatsiswaini dihimpunmelaluijumal
siswa,angket,danwawancara.Jumalsiswaditulispadasetiapakhir
sikluskegiatanpembelajarankecualipadasikluspertama.Pada
awalnya,minatdansikapsiswaterhadapembelajarani i sangat
bervariasi.Beberapasiswamerasatidaksenangdenganalasan
materipelajarantidakdijelaskanguruterlebihdahulu.
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Setelahseluruhsiklusdilaksanakan,hampirseluruhsiswamem-
berikan disposisi positif terhadappembelajaranyang dilakukan.
Selamapembelajaranberlangsungsiswatidakmerasabosanataupun
tegang,namunsebaliknya,siswamenganggapbahwamatematika
menyenangkandanpenuhtantanganyangharusdipecahkandengan
bekerjasama.Berdasarkanwawancara,salahsatualasansiswame-
nyenangikegiatanpembelajarankarenapembelajarandilaksanakan
secaraberkelompok.Mereka dapat berdiskusibertukarpikiran
dalamkelompok,sehinggapemahamanyangmerekaperolehbenar-
benarmelaluiprosesmengerti.Walaupundemikian,tidak semua
siswa mengalamihal sepertiini. Beberapadiantaranyamengeluh
karenamasalahyangdiberikansulitdipecahkan.
Pembahasan
Prinsipdasarpembelajaranpadapenelitianini adalahproses
pembelajaranbukansekedartransfergagasandari gurukepada
siswa.Pembelajaranmerupakansuatuprosesbagaimanagurumem-
berikankesempatankepadasiswauntukmelihatdanmemikirkan
gagasanyangdiberikan.Olehkarenaitu,padapembelajaranyang
dikembangkanini,siswadihadapkanpadasuatupermasalahanyang
dirancangdalambentuklembarpermasalahan.Lembarpermasalah-
anpadapenelitianini dirancanguntukmeningkatkankemampuan
penalaransiswa.Permasalahankontekstualyangmemuatkategori
permasalahantertutup,permasalahansemiterbuka,danpermasalah-
an terbukacukupefektifuntukmenggaliide/gagasansiswayang
dapatmerangsangdayanalaruntukberkembang.
Penyajiangambardapatmenumbuhkanminatdanmotivasisiswa
dalammemecahkanmasalahyangdiberikan.Selainitu,jugadapat
membantusiswauntukmemperolehgambaranataupunpetunjuk
untukmenemukansolusi.Penyajiangambarpadapenelitiani i tidak
hanyadirancanguntukmenarikperhatiansiswa.Lebih dari itu,
penyajiangambarini merupakansuatumediabantudalamme-
mahamipermasalahan,sehinggakhimyasiswadapatmenemukan
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ide-ideataupungagasan-gagasand lammemecahkanpermasalahan
yangdiberikan.
Pemberiankesempatankepadasiswauntukmembacadanme-
mahamipermasalahanyangdiberikansebelumdiskusikelompok
cukupefektifkarenamasing-masingsiswadapatmemperolehide-
idetentangambaranbagaimanacaramenemukansolusidariper-
masalahanyangdiberikan.Diskusikelompokdenganbekalperbeda-
an ide-ide/gagasan-gagasandari masing-masingsiswamemiliki
potensiuntukmeningkatkanpenalaransiswakarenapadasaat
diskusikelompoksiswabelajarmengkonstruksipengetahuannya
melaluiinformasi-informasibamyangdiperolehnyad lamdiskusi.
Untukmenjembataniperbedaanpendapat/argumenya gterjadi
antarkelompok,di akhir pembelajarandiadakandiskusi kelas.
Diskusikelasinicukupefektifsebagaimediadalammengklarifikasi
penalaransiswa.Agar tidakterjadimiskonsepsi,padasaatpe-
nutupanpembelajaran,masing-masingsiswa/kelompokmenyimpul-
kanmateriyangdiberikandenganbimbinganguru.
Awalnya,banyaksiswayangtidakpercayadirij ikahasilyang
diperolehnyaberbedadenganrekannya.Siswamasihmenganggap
bahwasolusiyangdiperolehdarisuatupermasalahanmatematika
adalahsuatukepastianyanghanyaterdapatsatusolusi.Padasaat
sepertiini perangurusangatpentinguntukmeluruskanpemahaman
siswa.Kinerjasiswadalampembelajaranyangdikembangkani i
cukupmemuaskan.Dalammemecahkanpermasalahan,seluruh
siswaberpartisipasisecaraktif,terlebihlagipadasaatdiskusi.
Dalampembe1ajaranselanjutnya,siswamulaiterbiasadengan
kegiatanpembelajaranyangmenuntutaktivitaskelompok.Siswa
tidak merasaragu-ragulagi dalammengemukakanpendapat/
argumentasidisertaidenganalasanyanglogis, bahkanmampu
mengevaluasirgumen-argumentersebut.Perbedaan-perbedaanpen-
dapatsaatdiskusimenumbuhkanmotivasisiswauntukmemecahkan
masalahsecaraterpadumelaluiberpikirlogis,kritis,sistematis,dan
akurat.
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Kesimpulan
Bahanajaryangdapatmeningkatkanpenalaransiswaadalah
bahanajaryangmenyajikanpermasalahanterbukasertamerupakan
permasalahanyangseringditemukansiswa,baik permasalahan
kehidupansehari-harimaupunpermasalahanyang merupakan
imajinasidunia anak.Bentukbahasadalammenyajikanper-
masalahandiusahakanagarmudahdimengertidansederhanasesuai
tingkatberpikirsiswajugadisesuaikandenganaturanyangbaku.
Permasalahanyangdiberikanhamsmenuntunsiswamulaidari
materiprasyaratyangtelahdikuasaisiswasampaikepadamateri/
konsepyanghamsdikuasaisiswa.Penyajiangambarhamsdapat
membantusiswauntukmemperolehgambaranataupunpetunjuk
untukmenemukansuatusolusi,tidakhanyasebagaiilustrasiuntuk
menarikperhatiansiswa.
Pemberianapersepsidanmotivasikepadasiswasebelummeng-
hadapkansiswapadasuatupermasalahanmerupakantahapawal
yangcukupefektifuntukmenumbuhkansikappositifsiswaselama
prosespembelajaran.Belajarkelompokmerupakanstrategiyang
cocokuntukmeningkatkanpenalaransiswa.Siswalebihterpancing
untukmenggunakandayanalamyasecaraoptimalmelaluipeng-
ungkapangagasannyasertabagaimanacaramenghargairgumen
rekannya,sehinggasiswadapatmengevaluasiargumendirinya
sendirimaupunargumenrekannyasecaraobjektif.
Agar kemampuanpenalaransiswalebih berkembang,maka
selamaprosespembelajaranberlangsungdiharapkansiswaterlibat
secara ktifdalammelakukanaktivitasmatematis,misalnyasiswa
melakukandiskusidenganrekannyamaupundengangurumengenai
permasalahanmatematikasehinggadapatmengkonstruksidan
mengevaluasiargumen-argumenmerekasendirimaupunargumen-
argumenrekannya,serta dapatmelakukangeneralisasisaat
penarikankesimpulan.
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Saran
Menyiapkanmasalahyangharnsdigunakandalampembelajaran
berbasismasalahtidakmudah.Masalahyangbaik seyogyanya
memuatsuatusituasikontekstualyangmemotivasisiswauntuk
menyelesaikannyameskipunbelumtabusecaralangsungcarayang
harnsdilakukanuntukmenyelesaikansoaltersebut.Halinibukanlah
berartibahwamasalaharnssulitdipecahkansiswa,justruguru
harns memprediksibahwa siswa memiliki potensi untuk
menyelesaikannya.
Kegiatanpembelajaranberbasismasalahbisamenyitawaktu
cukuplamajikamanajemenkelastidakdilakukansecaraefektifdan
efisien.Olehkarenaitu perencanaanpembelajaranyangmatang
perludipersiapkanolehguruapalagijika siswabelumterbiasa
belajarkelompok(cooperativelearning),dan berinteraksibaik
dengansesamasiswaataupundenganguru.Olehkarenaitu,peranan
gurudalammengarahkandanmembantusiswapadasaatsiswa
bekerjasarnaharnsproporsionaldantepat.Dalamhalini guruharus
memberikanwaktuyangcukupkepadasiswauntukmenyelesaikan
masalah,memberikanpetunjukkepadasiswa padasaatsiswa
memerlukandandengancarayangtepat.
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